BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Klinik Utama Asri
Medical Center Yogyakarta dan RSUD Panembahan Senopati Bantul pada

bulan Februari — Maret 2014, maka dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:
I. Status paritas yang paling banyak melahirkan adalah primipara

(58,6%).

2. Status paritas primipara sebagian besar mengalami ruptur perineum
(58,6%).

3. Ada hubungan antara paritas dengan kcjadian ruptur perineum pada
persalinan normal di Klinik Utama Asri Medical Center Yogyakarta

dan RSUD Panembahan Senopati Bantul (p = 0,002).

B. Saran

1. Bagi Klinik Utama Asri Medical Center Yogyakarta dan RSUD

Panembahan Senopati Bantul

Diharapkan untuk lebih meningkatkan konseling dan memberikan
informasi kepada ibu hamil khususnya pada primigravida mengenai
kondisi pada ibu yang dapat menyebabkan ruptur perineum dan tanda-
tanda persalinan yang berisiko mengalami kejadian ruptur perineum,

sehingga meminimalkan terjadinya ruptur perineum.
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2. Bagi peneliti selanjutnya
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang kejadian ruptur
perineum dengan menggunakan sampel yang lebih besar, metode
penelitian yang lebih baik sehingga lebih banyak lagi faktor risiko

ruptur perineum yang dapat diteliti.




